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Abstrak

Durian memiliki nilai ekonomis tinggi baik sebagai salah satu komoditas hortikultura yaitu buah untuk konsumsi di pasar lokal maupun internasional. Salah satu hambatan adalah persediaan bibit yang tidak mencukupi dan metode perbanyakan yang merusak pohon induk dengan karakter unggul. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan embrio somatic dari daun durian secara in vitro. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan dan Kebun Percobaan FMIPA, UNY. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah induksi menggunakan zat pengatur tumbuh : 2,4_D, BAP, IBA dan NAA dalam media MS. Hasil penelitian menunjukkan penambahan 3 ppm 2,4-D dalam media MS mampu memicu kalus embriogenik dari daun durian muda yang sudah membuka. Induksi embrio dari kalus belum berhasil dilakukan dengan pemindahan pada media dengan konsentrasi dan jenis ZPT yang sama dan berbeda. Perlu dilakukan lagi eksplorasi dalam mencari media tepat untuk memunculkan mebrio dari kalus embriogenik.
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Abstract

Durian has a high economic value as one of the horticultural commodity which is fruit for consumption in the local and international market. One of the problems that can occur in the development of durian is the availability of seedlings and the method of propagation can cause over-exploitation of the mother plant. The aim of this research was to obtain the somatic embryo from durian leaf in vitro. The research was carried out in the Tissue culture Laboratory and Experimental Garden Faculty of Mathematics and Science, State University of Yogyakarta. The method used in this research was induction using the cytokinin BAP, and auxins 2,4-D, IBA and NAA in MS media.The result showed that 3 ppm of 2,4-D in MS media can cause induction of embriogenic callus from opened durian leaves. Somatic embryo has been successfully induced from the Embryo Induction Media using the same plant regulators at different concentrations. Future research must be carried out to find the right media to induce the growth of somatic embryos from the callus.
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PENDAHULUAN

Durian merupakan salah satu buah yang sangat digemari masyarakat Indonesia sehingga mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Durian sebagai salah satu komoditas hortikultura menjadi salah satu sasaran peningkatan produksi dan kualitas karena peran komoditas hortikultura dalam perekonomian nasional. Salah satu hambatan dalam budidaya tanaman durian adalah penyediaan bibit yang unggul. Teknik kultur jaringan merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam perbanyakan tanaman durian. Kelebihan kultur jaringan antara lain siklus perbanyakan tanaman menjadi lebih cepat, memungkinkan perbanyakan vegetatif bagi tanaman yang sulit atau tidak mungkin diperbanyak secara vegetatif, dan bibit yang dihasilkan termasuk bibit yang sehat (George, 1993). Embriogenesis somatik  adalah embrio yang diperoleh dari jaringan somatik. Induksi embrio somatik telah banyak dilakukan untuk tanaman berkayu yang mempunyai nilai ekonomis seperti kakao, kopi, dan kelapa sawit. Tujuannya adalah untuk mendapat bibit yang seragam (klonal) dengan sifat sama seperti pohon induk yang diinginkan, dan dalam jumlah yang banyak (mass cloning). Penelitian tahap awal sudah dilakukan untuk mencari media dan metode sterilisasi yang tepat. Langkah selanjutnya adalah untuk induksi embrio somatik sebagai salah satu cara mendapatkan bibit klonal secara tidak langsung dari induksi kalus terlebih dahulu.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada tahun 2009, jenis durian unggul yang sudah dirilis pemerintah bertambah sehingga mencapai 71 varietas (Ashari dan Wahyuni, 2010). Produksi buah durian belum dapat mencukupi baik permintaan dalam negeri maupun untuk ekspor. Meskipun varietas lokal yang ada sangat beragam impor durian masih terjadi dengan angka yang cukup tinggi yaitu 21.827 ton pada tahun 2007. Kelemahan produksi buah durian harus dimulai dengan usaha dengan penelitian dari tingkat dasar seperti metode perbanyakan bibit yang efektif dan memiliki kualitas yang diinginkan oleh pasar.
Perbanyakan tanaman durian biasanya dilakukan secara generatif maupun vegetatif. Secara generatif biji dipilih untuk bibit dengan syarat asli dari induknya, segar dan sudah cukup umur, tidak kisut, tidak terserang hama dan penyakit. Sedangkan secara vegetatif dapat dilakukan dengan okulasi, penyusuan (model tusuk atau sayatan), dan cangkok (BPP Teknologi, 2012). Akan tetapi perlu diingat bahwa tanaman durian bersifat menyerbuk silang sehingga akan menghasilkan keturunan dengan sifat yang tidak sama persis dengan induknya. Menurut Hartman et al. (1997), pada tanaman pohon atau berkayu jarang terjadi penyerbukan sendiri (self-pollination).
Teknik mikropropagasi atau in vitro sering digunakan untuk menghasilkan tumbuhan yang true-to-type atau disebut klon (clone) atau sama dengan tumbuhan asalnya. Istilah klon (clone) pertama kali digunakan oleh Webber pada tahun 1903 untuk tumbuhan yang diperbanyak secara vegetatif. Tumbuhan hasil perbanyakan secara vegetatif dianggap bukan suatu individu baru tapi hanya bagian dari tumbuhan asal dan bersifat sama. Kemampuan tumbuhan untuk menghasilkan klon tersebut akan menjadi keuntungan dalam konservasi tumbuhan tertentu atau perbanyakan untuk menghasilkan bibit dengan sifat yang diinginkan seperti induknya (Mantell et al., 1985).
 Pembentukan embrio tanaman tanpa melakukan persilangan, atau disebut dengan embrio somatik, dapat diperoleh dari induksi jaringan vegetatif, misalnya daun. Proses pembentukan embrio somatik disebut embryogenesis somatik (Haris dan Mathius, 1995). Sifat genetis individu yang berkembang dari embrio somatik akan identik dengan sifat genetis tanaman yang digunakan sebagai sumber potongan jaringan yang digunakan untuk kultur in vitro. Keunggulan embriogenesis somatik adalah jaringan meristem akar dan pucuk akan terbentuk saat embrio somatik masak.
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh media yang tepat untuk menginduksi embryogenesis somatik dari eksplan durian. Embrio somatik diharapkan mempunyai sifat sama dengan tanaman induk sehingga karakter yang disukai oleh masyarakat, baik rasa atau tampilan buah, akan dihasilkan pula oleh bibit-bibit hasil perbanyakan in vitro. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : (1) menghasilkan media yang tepat untuk induksi embrio dari jaringan vegetative durian, (2) menghasilkan bibit klonal hasil perbanyakan durian secara in vitro, (3) sebagai sumber informasi metode perbanyakan klonal pada tanaman berkayu/tanaman pohon, dan (4) sebagai sumber informasi pemanfaatan bioteknologi tanaman dalam perbanyakan tanaman pohon
METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilakukan di kebun percobaan dan laboratorium kultur jaringan, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta. Bahan yang digunakan adalah bibit durian varietas local. Digunakan daun muda yang masih menutup dan sudah membuka. Untuk sterilisasi digunakan bahan-bahan berupa detergen, bakterisida, fungisida, aquades, alkohol 70%, larutan Clorox (bayclin) 10%, dan tissue. Aluminium foil dan kertas payung juga digunakan dalam sterilisasi alat-alat. Media yang digunakan adalah media dasar MS  dengan penambahan variasi ZPT : 2,4-D, BAP, NAAdan IBA. Dalam perlakuan in vitro, dibutuhkan alat-alat berupa botol-botol media dan tutup tahan panas atau aluminium foil.  Selain itu juga akan digunakan pinset, lampu Bunsen, scalpel, petridish, beaker, magnetic stirrer, autoklaf, timbangan digital, label, dan almari Laminair air flow (LAF).
HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil kultur menunjukkan pertumbuhan kalus pada daun durian yang semula hanya menggulung kemudian dapat muncul 3 macam kalus. Kalus yang tumbuh berupa kalus tipe remah berwarna kuning (gambar 2c), tipe kompak warna putih (gambar 2a), dan tipe kompak warna kuning (gambar 2b), tergantung pada macam dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang ditambahkan dalam media MS. Dari perlakuan yang telah dicoba, terdapat 3 macam perlakuan yang menunjukkan pertumbuhan kalus yang kemungkinan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai proses induksi embrio somatik secara tidak langsung. Gambar 1 menunjukkan kalus yang tumbuh pada ketiga perlakuan tersebut pada umur 4 minggu setelah tanam.
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	Gambar 1. Foto kalus yang tumbuh pada eksplan daun dengan perlakuan (a) MS + 1,5 ppm 2,4-D, (b)MS + 3 ppm 2,4-D, dan (c) MS + 0,5ppm BAP + 1ppm IBA (Keterangan : panah hitam menunjukkan kalus).




Kalus yang tumbuh hanya pada ketiga perlakuan di atas difoto dengan mikroskop stereo untuk memperjelas dalam menentukan tipe kalus yang terbentuk (gambar 2). Kalus yang berwarna kuning tersebut menunjukkan potensi sebagai kalus embriogenik, sedangkan kalus yang berwarna putih meskipun dengan permukaan yang remah, pada bagian bawah terlihat kalus yang kompak sehingga memungkinkan untuk diinduksi untuk menghasilkan embrio somatik. Pada perlakuan dengan 3 ppm 2,4-D, kalus yang terbentuk sebagian besar berupa kalus berwarna kuning dengan tipe kompak dan berair. 

	[image: image3.jpg]



(a)
	[image: image4.jpg]



(b)
	[image: image5.jpg]



(c)

	Gambar 2. Foto kalus dengan mikroskop stereo perbesaran 3 pada perlakuan (a) MS + 1,5 ppm 2,4-D, (b)MS + 3 ppm 2,4-D, dan (c) MS + 0,5ppm BAP + 1ppm IBA



Dari kalus yang dihasilkan, terlihat adanya potensi untuk diinduksi lebih lanjut membentuk embrio somatik. Langkah selanjutnya adalah untuk memindah eksplan dengan kalus berumur 4 minggu untuk ditanam pada media MS dengan tambahan zat pengatur tumbuh yang sudah digunakan dalam penelitian induksi embrio somatik. Menurut Mariani et al. (2002), pada tanaman padi, pematangan embrio somatik digunakan media dengan konsentrasi 2,4-D yang berbeda dari media untuk induksi kalus embriogenik. Perlakuan yang hampir sama juga dilakukan untuk induksi embrio somatik pada bawang putih. Untuk induksi embrio dan pematangan embrio somatik pada kakao, Santos et al. (2005) menggunakan media yang sama tetapi dengan sub kultur berulang. Metode tersebut telah dicoba untuk induksi embrio somatic dari kalus durian akan tetapi kalus menjadi browning dan tumbuh kalus tetapi dengan tipe yang berbeda. Kalus yang muncul adalah tipe kalus remah bukan kalus embriogenik. Dari hasil analisi varian (ANOVA) juga menunjukkan bahwa perlakuan media tidak berbeda nyata secara signifikan dalam mepengaruhi jumlah eksplan hidup dan eksplan berkalus.
KESIMPULAN DAN SARAN


Penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga macam kalus dari kombinasi ZPT yang digunakan dalam media MS. Tiga macam kalus yang terbentuk adalah remah kuning, kompak putih, dan kompak kuning. Kalus kompak berpotensi untuk menjadi kalus embriogenik tetapi belum ditemukan media induksi embrio yang tepat. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk menginduksi embrio dari kalus yang berhasil diinduksi dari daun durian muda membuka dengan perlakuan media awal MS + 3 ppm 2,4-D. 
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